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The cash cycle is the account most vulnerable to errors and fraud, making the effectiveness of cash
audit procedures and internal controls crucial in ensuring the reliability of a business entity's
financial statements. This study uses a descriptive qualitative approach with document analysis,
including external auditor reports and internal control documentation, as well as content analysis
techniques to assess audit findings patterns and the effectiveness of cash controls. The results show
that audit procedures, including substantive testing, third-party confirmation, compliance testing,
and bank reconciliation analysis, are capable of detecting material errors, while good internal
controls, including segregation of duties, complete documentation, transaction authorization, and
routine reconciliation, reduce the frequency of significant audit findings. The relationship between
audit procedures and internal controls together improves the accuracy and credibility of financial
statements. In conclusion, optimizing audit procedures and strengthening internal cash controls
are important for improving the quality of financial statements, mitigating the risk of misstatement,
and strengthening corporate transparency and accountability.
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Abstrak

Siklus kas merupakan akun yang paling rentan terhadap kesalahan dan kecurangan schingga
efektivitas prosedur audit dan pengendalian internal kas menjadi krusial dalam menjamin keandalan
laporan keuangan entitas bisnis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan analisis dokumen, termasuk laporan auditor eksternal dan dokumentasi pengendalian
internal, serta teknik content analysis untuk menilai pola temuan audit dan efektivitas pengendalian
kas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur audit yang meliputi uji substantif, konfirmasi
pihak ketiga, pengujian kepatuhan, dan analisis rekonsiliasi bank mampu mendeteksi kesalahan
material, sementara pengendalian internal yang baik termasuk pemisahan tugas, dokumentasi
lengkap, otorisasi transaksi, dan rekonsiliasi rutin menurunkan frekuensi temuan audit signifikan.
Hubungan antara prosedur audit dan pengendalian internal secara bersama-sama meningkatkan
akurasi dan kredibilitas laporan keuangan. Kesimpulannya, optimalisasi prosedur audit dan
penguatan pengendalian internal kas penting untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan,
memitigasi risiko salah saji, serta memperkuat transparansi dan akuntabilitas perusahaan.

Kata kunci: Efektivitas Audit, Siklus Kas, Pengendalian Internal, Auditor Eksternal, ISA 315, ISA
330.
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PENDAHULUAN

Siklus kas merupakan salah satu komponen paling vital dalam siklus akuntansi entitas bisnis
karena kas memiliki tingkat likuiditas tertinggi dan paling rentan terhadap penyalahgunaan, sehingga
efektivitas prosedur audit atas akun ini menjadi indikator kunci dalam menilai keandalan laporan
keuangan perusahaan serta integritas sistem pengendalian internal yang dijalankan manajemen
perusahaan (Susilawati et al., 2024). Temuan audit berupa temuan kelemahan pengendalian internal kas
secara langsung mencerminkan sejauh mana auditor eksternal dapat mengidentifikasi risiko material
dan memberikan rekomendasi perbaikan yang konkret, yang pada gilirannya berimplikasi pada
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan (Priardhina, 2024). Kinerja
prosedur audit atas siklus kas mencakup uji kepatuhan dan pengujian substantif terhadap catatan
penerimaan dan pengeluaran kas untuk memastikan asersi eksistensi, kelengkapan, dan hak serta
kewajiban kas, yang merupakan komponen krusial dalam pemeriksaan laporan arus kas entitas
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(Kusuma, 2025). Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa kualitas prosedur audit dan pengendalian
internal yang kuat mampu memperkecil peluang terjadinya kesalahan material serta penyimpangan
dalam catatan kas, sekaligus memperkuat mekanisme pencegahan fraud berbasis akuntansi (Zahara et
al., 2024; Zahura & Hamdani, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal yang efektif berperan penting
dalam mendukung audit kas yang akurat dan prosedur pengeluaran kas yang andal, karena pengendalian
semacam itu mencakup komponan seperti otorisasi, segregasi tugas, serta rekonsiliasi kas yang rutin,
yang kesemuanya menjadi fokus pemeriksaan auditor dalam menilai risiko salah saji material (Zahara
et al., 2024). Pengungkapan kelemahan pengendalian internal melalui laporan auditor eksternal juga
memberikan gambaran empiris tentang efektivitas prosedur audit, terutama bila temuan kelemahan
tersebut telah dilakukan tindak lanjut oleh manajemen entitas bisnis berdasarkan rekomendasi auditor
(Lubis & Lubis, 2025 Auditor eksternal sering kali menemukan kelemahan pengendalian internal yang
signifikan pada pengeluaran dan penerimaan kas, yang berdampak pada temuan audit serta rekomendasi
perbaikan yang diperlukan untuk memperkuat sistem pengendalian perusahaan (Ayuningtias &
Suryaningrum, 2024). Penelitian-penelitian sejenis juga mengemukakan bahwa peningkatan mutu audit
dan sistem pengendalian internal secara bersamaan dapat memberikan dampak positif terhadap
pencegahan fraud dan peningkatan keandalan pelaporan kas dalam sistem akuntansi perusahaan
(Permana et al., 2023).

Penelitian terhadap efektivitas pengendalian internal kas pada tingkat entitas menunjukkan
adanya variasi tingkat kelemahan yang dilaporkan auditor, di mana beberapa perusahaan masih
menghadapi kendala dalam pemisahan fungsi dan rekonsiliasi kas, yang kemudian tercermin sebagai
temuan audit yang perlu ditindaklanjuti secara serius (Contoh temuan audit kas di tabel di bawah).
Dalam praktik audit eksternal, prosedur audit atas siklus kas mencakup langkah-langkah audit substantif
seperti verifikasi saldo bank terhadap laporan bank dan rekonsiliasi internal, yang menjadi tolok ukur
keakuratan kas dalam laporan keuangan (Contoh temuan di tabel). Keandalan proses audit juga sangat
dipengaruhi oleh pengungkapan pengendalian internal yang cukup dan transparan oleh manajemen
dalam laporan tahunan yang membantu auditor eksternal dalam merancang prosedur audit yang lebih
efektif. Keterbukaan dalam pengungkapan pengendalian internal dan kualitas prosedur audit memiliki
korelasi positif dengan penurunan risiko salah saji material, terutama pada siklus kas yang sangat rentan
terhadap kesalahan dan fraud (Susilawati et al., 2024; Zahura & Hamdani, 2025):

Tabel 1. Temuan Audit Kas dan Efektivitas Pengendalian Internal pada Entitas Bisnis

Temuan Pengendalian Internal Kas/Prosedur Audit
Terhadap Kas

Persentase efektivitas pengendalian internal kas menurut
evaluasi COSO (2025)

Temuan kelemahan: rekening bank tidak dilaporkan &
selisih saldo kas

Hasil Temuan/Statistik

94.12%

Temuan audit kas signifikan

Koefisien korelasi audit internal terhadap efektivitas 0.454 (audit internal berhubungan rendah
pengendalian internal kas tetapi searah)

Sumber: Dahlan, et al. (2025), Astripani, et al. (2025), Agusiady, (2017)

Data di atas memperlihatkan bahwa meskipun sebagian besar pengendalian internal kas dapat
berjalan efektif menurut evaluasi standar (misalnya COSO), masih terdapat temuan yang
mengindikasikan kelemahan pengendalian atas akun kas yang terekspos dalam laporan audit yang perlu
ditindaklanjuti secara profesional untuk mengurangi risiko sistemik. Temuan seperti rekening bank
yang tidak dilaporkan dan selisih saldo kas menunjukkan tantangan dalam prosedur pengendalian
internal yang dapat memengaruhi efektivitas audit kas dan keandalan laporan keuangan jika tidak
ditangani secara memadai. Dari sisi profesional akuntansi, pengungkapan temuan pengendalian internal
secara transparan dalam laporan auditor eksternal menjadi pijakan penting untuk meningkatkan kualitas
prosedur audit di masa depan, khususnya pada siklus kas. Kombinasi antara prosedur audit yang
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dirancang secara tepat dan pengendalian internal yang kuat akan menghasilkan laporan keuangan yang
lebih akurat, akuntabel, dan dapat diandalkan untuk pengguna laporan.

Efektivitas pemeriksaan akuntansi dan audit atas kas sangat tergantung pada kualitas
pengendalian internal yang diterapkan oleh entitas bisnis, sehingga penelitian yang mengevaluasi
hubungan ini mampu memberikan sumbangan penting dalam literatur audit dan praktik profesional
(Susilawati et al., 2024; Lubis & Lubis, 2025). Prosedur audit yang sistematis terhadap akun kas dan
setara kas tidak hanya menguji asersi eksistensi tetapi juga menilai keutuhan, karena tanpa pengendalian
internal yang memadai, risiko penyajian laporan arus kas menjadi lebih tinggi (Kusuma, 2025).
Relevansi penelitian ini diperkuat oleh kebutuhan praktisi audit untuk memahami hubungan antara
prosedur audit yang dilakukan dan pengungkapan kelemahan pengendalian internal yang memengaruhi
laporan keuangan klien entitas bisnis.

Siklus kas tidak hanya mencerminkan likuiditas perusahaan tetapi juga menjadi tolok ukur utama
dalam menilai risiko fraud dan kesalahan material dalam laporan keuangan, sehingga pengujian
prosedur audit yang tepat menjadi prioritas auditor eksternal dalam menilai kredibilitas catatan kas
perusahaan (Rachmawati & Ardini, 2023). Laporan auditor yang menyertakan pengungkapan
kelemahan pengendalian internal memberikan masukan bagi manajemen dalam memperbaiki prosedur
kas agar lebih transparan dan efisien, sekaligus memperkuat akuntabilitas entitas bisnis terhadap
pemangku kepentingan (Zahura & Hamdani, 2025). Efektivitas audit kas juga terkait erat dengan
kepatuhan entitas terhadap standar akuntansi dan prosedur internal, yang apabila terabaikan dapat
mengakibatkan distorsi informasi keuangan yang signifikan (Permana et al., 2023).

Pengawasan auditor eksternal terhadap arus kas masuk dan keluar memerlukan integrasi dengan
prosedur pengujian substantif yang menyeluruh untuk memastikan asersi eksistensi dan kelengkapan
saldo kas, yang menjadi dasar validitas laporan keuangan (Rohim & Al Hadif, 2025). Data empiris
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki mekanisme rekonsiliasi kas rutin dan pemisahan fungsi
yang jelas memiliki tingkat temuan audit yang lebih rendah, menandakan prosedur audit dan
pengendalian internal yang efektif (Susilawati et al., 2024). Pentingnya pengungkapan kelemahan
pengendalian internal dalam laporan auditor eksternal juga menekankan transparansi dan akuntabilitas,
sehingga pihak manajemen dapat merumuskan strategi perbaikan yang tepat dan memitigasi risiko yang
mungkin muncul pada siklus kas (Lubis & Lubis, 2025).

Akhirnya, penelitian mengenai efektivitas prosedur audit atas siklus kas dan pengungkapan
pengendalian internal memberikan kontribusi penting bagi literatur akuntansi dan praktik profesional
di Indonesia, terutama di entitas bisnis yang memiliki kompleksitas transaksi tinggi (Susilawati et al.,
2024; Zahara et al., 2024). Analisis temuan audit kas dari berbagai perusahaan juga dapat digunakan
sebagai benchmark bagi auditor eksternal dalam menilai kualitas pengendalian internal dan merancang
prosedur audit yang lebih efisien (Priardhina, 2024). Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran empiris mengenai hubungan antara efektivitas prosedur audit dan kualitas pengendalian
internal kas, sekaligus menyoroti area yang masih membutuhkan perhatian dan perbaikan dari pihak
manajemen (Kusuma, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis dokumen, yang
menitikberatkan pada evaluasi prosedur audit atas siklus kas dan pengungkapan pengendalian internal
berdasarkan laporan auditor eksternal entitas bisnis, dengan tujuan memperoleh pemahaman mendalam
mengenai efektivitas mekanisme pengendalian dan prosedur audit kas yang diterapkan; data
dikumpulkan melalui studi pustaka, analisis laporan audit eksternal, serta dokumentasi pengendalian
internal yang dipublikasikan oleh perusahaan, kemudian dianalisis menggunakan teknik content
analysis untuk mengidentifikasi pola, temuan, dan relevansi temuan audit terhadap kualitas
pengendalian internal; prosedur triangulasi dilakukan dengan membandingkan temuan dari beberapa
sumber laporan auditor dan referensi akademik untuk memastikan validitas dan reliabilitas data;
penelitian ini juga memanfaatkan tabel temuan audit dan evaluasi pengendalian internal sebagai alat
analisis kuantitatif sederhana untuk memperkuat interpretasi kualitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Prosedur Audit atas Siklus Kas

Prosedur audit atas siklus kas merupakan rangkaian langkah strategis yang dilakukan auditor
eksternal untuk memastikan akurasi dan keandalan catatan kas dan setara kas, yang mencakup uji
substantif serta uji kepatuhan terhadap pengendalian internal entitas klien (Priardhina, 2024). Dalam
praktiknya auditor menguji klaim keberadaan, kelengkapan, dan hak atas kas melalui teknik seperti
konfirmasi pihak ketiga, penghitungan fisik kas, serta pemeriksaan rekonsiliasi bank guna mengukur
risiko salah saji material pada akun kas (Putranti et al., 2025).

Temuan-temuan substansial yang tercatat dalam laporan audit sering menjadi indikator
efektivitas prosedur audit tersebut, sekaligus mencerminkan kualitas implementasi pengendalian
internal kas oleh manajemen perusahaan (Kusuma, 2025; Ayuningtias & Suryaningrum, 2024).
Penilaian efektivitas prosedur audit atas siklus kas juga mempertimbangkan apakah prosedur tersebut
dirancang dan dilaksanakan sesuai standar audit yang berlaku serta relevan dengan risiko inheren yang
melekat pada akun kas entitas (Priardhina, 2024). Dalam evaluasi temuan audit kas, data empiris berikut
menggambarkan contoh temuan umum yang sering dilaporkan auditor eksternal terkait kas dan setara
kas pada entitas bisnis:

Tabel 2. Frekuensi Temuan Audit Kas dan Kelemahan Pengendalian Internal

Temuan Audit Kas/Pengendalian Internal Kas Frekuensi Temuan (%)
Ketidaksesuaian saldo kas dan rekonsiliasi bank 28%
Rekening bank tidak dilaporkan secara lengkap 15%
Dokumentasi bukti transaksi kas tidak lengkap 22%

Sumber: Astripani, et al (2025)

Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar temuan audit kas berkaitan dengan
ketidaksesuaian rekonsiliasi serta kelemahan dalam pelaporan transaksi yang mencerminkan area risiko
tinggi bagi auditor eksternal, sehingga prosedur audit perlu disesuaikan untuk menangkap
temuan-temuan tersebut secara efektif. Temuan tentang saldo kas yang tidak tepat dan kurangnya
dokumentasi yang memadai menuntut auditor untuk melakukan prosedur tambahan seperti pengujian
konfirmasi bank dan pemeriksaan bukti transaksi secara lebih intensif (Priardhina, 2024). Peningkatan
jumlah temuan juga mengindikasikan bahwa entitas bisnis selalu perlu memperbaiki desain serta
implementasi pengendalian internal, terutama pada proses pencatatan kas dan rekonsiliasi bank
(Priardhina, 2024; Kusuma, 2025). Evaluasi prosedur audit kas harus mencakup analisis terhadap desain
prosedur audit itu sendiri dan kemampuan prosedur tersebut dalam mengungkap kelemahan
pengendalian internal kas klien.

Implementasi prosedur audit yang efektif seperti pengujian substantif dan konfirmasi bank
menjadi kunci dalam menilai risiko salah saji akun kas, terutama ketika auditor menghadapi kondisi
pengendalian internal yang tidak memadai (Rachmawati & Ardini, 2023 ; Ayuningtias & Suryaningrum,
2024). Auditor tidak hanya menilai keberadaan kas tetapi juga harus menelusuri seluruh siklus transaksi
kas dari penerimaan hingga pengeluaran untuk memastikan tidak adanya manipulasi atau kecurangan
dalam pelaporan kas (Priardhina, 2024; Kusuma, 2025). Uji substantif terhadap kas meliputi analisis
trend arus kas, substansi bukti transaksi, serta penggunaan teknik audit alternatif ketika pengujian
konfirmasi bank tidak dapat dilakukan (Priardhina, 2024). Pentingnya prosedur audit yang
komprehensif terlihat saat data transaksi yang kompleks atau beragam rekening bank dimiliki oleh
klien, sehingga auditor perlu merancang prosedur yang adaptif dan berbasis risiko untuk menghasilkan
kesimpulan audit yang andal.

Hubungan antara efektivitas prosedur audit kas dan pengendalian internal klien menjadi aspek
penting yang mendasari kewajaran laporan keuangan, yang mana kelemahan pengendalian internal
dapat memperbesar risiko salah saji kas sehingga membutuhkan langkah audit yang lebih intensif
(Susilawati et al., 2024; Zahara et al., 2024). Auditor harus mengevaluasi desain serta operasional
pengendalian internal kas untuk menentukan sejauh mana auditor dapat mengurangi pengujian
substantif dan mengandalkan pengendalian internal tersebut (Susilawati et al., 2024). Dalam kasus di
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mana pengendalian internal terbukti memiliki kelemahan signifikan, auditor biasanya akan memperluas
prosedur audit untuk mendapatkan keyakinan yang memadai atas saldo kas (Priardhina, 2024). Oleh
karena itu, keterkaitan antara pengendalian internal dan prosedur audit kas tidak dapat dipisahkan, sebab
efektifitas keduanya secara bersama-sama menentukan kualitas hasil audit kas dan keandalan asersi kas
yang dilaporkan.

Prosedur audit yang dirancang dengan tepat dapat memperkecil risiko kesalahan dan kecurangan
yang berdampak pada saldo kas dalam laporan keuangan, sehingga temuan audit dapat digunakan untuk
merekomendasikan perbaikan pada mekanisme pengendalian internal klien (Priardhina, 2024; Kusuma,
2025). Auditor profesional harus memastikan bahwa prosedur tersebut dilaksanakan dengan standar
profesional yang tinggi dan menunjukkan bukti audit yang cukup serta tepat guna dalam mendukung
opini audit (Priardhina, 2024). Pemahaman yang baik atas siklus kas dan risiko yang melekat pada akun
kas menjadi pondasi utama dalam merancang prosedur audit yang efektif dan tepat sasaran (Priardhina,
2024). Evaluasi prosedur audit atas siklus kas menuntut auditor eksternal untuk menilai baik kualitas
pengendalian internal kas maupun kesesuaian prosedur audit dalam mendeteksi kesalahan atau
kecurangan yang material terhadap laporan keuangan.

Prosedur audit atas siklus kas juga mencakup evaluasi risiko inheren yang berkaitan dengan
transaksi kas, termasuk kemungkinan kecurangan internal maupun eksternal, sehingga auditor harus
merancang prosedur pengujian yang mampu mengidentifikasi ketidaksesuaian saldo secara tepat waktu
(Priardhina, 2024). Auditor menggunakan teknik analitis untuk menilai tren kas dan pola penerimaan
serta pengeluaran yang tidak biasa, yang dapat menjadi indikator awal adanya risiko material (Putri &
Suryaningrum, 2024). Temuan audit yang sistematis kemudian dicatat dan dianalisis untuk melihat pola
kelemahan pengendalian internal serta area yang memerlukan perbaikan lebih lanjut (Kusuma, 2025).
Hasil analisis ini menjadi acuan bagi auditor untuk menentukan prosedur tambahan, termasuk pengujian
substantif lanjutan dan konfirmasi pihak ketiga jika diperlukan.

Pentingnya prosedur audit yang berfokus pada transaksi kas juga terlihat ketika auditor
melakukan pengujian kepatuhan, yakni memastikan bahwa seluruh transaksi kas telah mendapatkan
otorisasi yang sesuai dan dicatat secara akurat (Priardhina, 2024; Kusuma, 2025). Prosedur audit
kepatuhan ini membantu auditor menilai apakah pengendalian internal yang diterapkan oleh manajemen
berfungsi secara efektif dalam mencegah penyalahgunaan kas. Ketika pengendalian internal terbukti
lemah, auditor biasanya akan meningkatkan cakupan prosedur pengujian substantif untuk memperoleh
bukti audit yang cukup (Priardhina, 2024). Pengujian kepatuhan menjadi elemen penting yang
mendukung kesimpulan auditor terkait efektivitas prosedur audit kas.

Pengujian prosedur kas juga menekankan verifikasi transaksi signifikan, termasuk penerimaan
kas besar dan pengeluaran yang tidak rutin, yang berpotensi menimbulkan kesalahan atau manipulasi
laporan keuangan (Ayuningtias & Suryaningrum, 2024). Auditor eksternal biasanya menelusuri jejak
transaksi dari dokumen sumber hingga laporan keuangan untuk memastikan kebenaran, kelengkapan,
dan hak atas kas yang dilaporkan. Temuan audit yang signifikan terkait transaksi besar sering dijadikan
fokus pembahasan dalam laporan auditor eksternal, karena hal tersebut dapat memengaruhi opini audit
secara keseluruhan (Priardhina, 2024; Kusuma, 2025). Prosedur pengujian ini jika dilakukan secara
konsisten, dapat meningkatkan keyakinan auditor bahwa akun kas bebas dari salah saji material.

Prosedur audit atas siklus kas sangat bergantung pada kombinasi antara pengujian substantif dan
evaluasi pengendalian internal, yang harus dirancang sesuai dengan risiko dan kompleksitas transaksi
kas entitas (Susilawati et al., 2024). Auditor perlu menyesuaikan prosedur audit dengan karakteristik
entitas, termasuk volume transaksi, jumlah rekening bank, dan praktik operasional terkait kas, sehingga
kesimpulan audit lebih relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. Temuan audit kas yang tercatat akan
menjadi bahan rekomendasi perbaikan bagi manajemen dalam meningkatkan pengendalian internal dan
tata kelola keuangan (Kusuma, 2025). Prosedur audit kas bukan hanya instrumen verifikasi, tetapi juga
menjadi sarana strategis untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dan efektivitas pengendalian
internal entitas bisnis.

Analisis Pengendalian Internal pada Siklus Kas

Pengendalian internal atas kas di entitas bisnis melibatkan serangkaian kebijakan, prosedur, dan
aktivitas pengawasan yang dirancang untuk melindungi aset kas dari kecurangan dan kesalahan,
sekaligus menjamin keakuratan pencatatan transaksi kas (Zahara et al., 2024). Komponen pengendalian
internal yang efektif mencakup pemisahan fungsi, otorisasi transaksi, dokumentasi yang memadai, dan
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rekonsiliasi kas secara rutin, yang menjadi fokus utama auditor dalam menguji kualitas pengendalian
internal kas (Zahara et al., 2024; Rachmawati & Ardini, 2023).

Ketika struktur kontrol ini kurang dipatuhi, auditor eksternal cenderung menemukan temuan
yang menunjukkan kelemahan material yang memerlukan rekomendasi perbaikan (Susilawati et al.,
2024). Penting bagi entitas untuk menyusun sistem pengendalian internal kas yang sesuai dengan
standar internasional serta praktek terbaik industri sehingga dapat menunjang efektivitas audit kas.
Sebagai ilustrasi empiris, berikut adalah ringkasan temuan pengendalian internal yang sering muncul
dalam laporan audit terkait akun kas:

Tabel 3. Frekuensi Temuan Audit Terkait Kelemahan Pengendalian Internal Kas

Kategori Pengendalian Internal Kas Temuan (%)
Pemisahan tugas yang tidak memadai 33%
Prosedur rekonsiliasi kas yang lemah 40%
Ketidaklengkapan dokumentasi kas 27%

Sumber: Astripani, et al. (2025)

Data di atas menunjukkan bahwa prosedur rekonsiliasi kas yang lemah menjadi isu paling umum
dalam pengendalian internal kas yang harus diatasi oleh manajemen, terutama karena rekonsiliasi
merupakan titik kontrol penting dalam memastikan saldo kas yang valid. Temuan terkait pemisahan
tugas yang tidak memadai menandakan bahwa beberapa entitas masih menggabungkan fungsi
pencatatan dengan wewenang atas kas, yang meningkatkan risiko kecurangan dan kesalahan pencatatan
kas (Susilawati et al., 2024; Zahara et al., 2024). Ketidaklengkapan dokumentasi kas mengindikasikan
bahwa bukti transaksi tidak selalu tersedia atau tidak disusun secara konsisten, sehingga mempersulit
auditor dalam menilai keandalan pengendalian internal kas (Susilawati et al., 2024). Auditor eksternal
menggunakan informasi seperti ini untuk mengevaluasi apakah pengendalian internal telah diterapkan
dan dioperasikan sesuai desain sehingga asersi kas dapat dipercaya.

Faktor-faktor kelemahan pengendalian internal tersebut sering kali ditemukan dalam berbagai
entitas bisnis, terutama di organisasi yang memiliki kompleksitas transaksi kas yang tinggi serta
kurangnya pemantauan internal yang efektif (Zahara et al., 2024; Susilawati et al., 2024). Auditor
eksternal memainkan peran penting dalam mengidentifikasi kelemahan ini melalui prosedur audit yang
mencakup pemeriksaan desain dan operasional pengendalian internal, serta menilai dampaknya
terhadap risiko salah saji material (Zahara et al., 2024). Evaluasi kelemahan pengendalian internal ini
menjadi dasar bagi auditor untuk menentukan apakah pengendalian tersebut dapat diandalkan atau perlu
digantikan dengan pengujian tambahan, sehingga hasil audit dapat mencerminkan posisi kas yang lebih
akurat (Susilawati et al., 2024). Pengendalian internal kas memerlukan perhatian berkelanjutan dari
manajemen serta pengawasan independen yang memadai untuk menguatkan posisi kas dan mengurangi
risiko kesalahan serta kecurangan.

Untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal kas, entitas perlu memastikan adanya
pemisahan tugas yang jelas antara personel yang menangani kas, mencatat transaksi, dan melakukan
rekonsiliasi, sehingga mengurangi peluang manipulasi data atau penyalahgunaan aset (Zahara et al.,
2024). Prosedur otorisasi serta dokumentasi lengkap atas penerimaan dan pengeluaran kas juga menjadi
landasan bagi auditor dalam mengevaluasi sistem kontrol kas yang ada (Zahara et al., 2024;
Rachmawati & Ardini, 2023). Ketika pengendalian internal telah dirancang dan diimplementasikan
secara memadai, auditor eksternal dapat mengandalkan beberapa aspek pengendalian tersebut untuk
mengurangi pengujian substantif, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi audit (Susilawati et al.,
2024). Jika kelemahan internal ditemukan, auditor harus merancang prosedur audit tambahan untuk
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat guna sebelum menyatakan opini atas laporan keuangan.

Pengendalian internal kas yang efektif tidak hanya menjadi syarat dalam audit tetapi juga
mencerminkan kualitas tata kelola perusahaan dalam mengelola sumber daya yang paling likuid, yang
pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan
(Zahara et al., 2024; Susilawati et al., 2024). Pengungkapan kelemahan pengendalian internal dalam
laporan auditor eksternal menjadi mekanisme transparansi yang membantu manajemen memahami
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area-area yang memerlukan perbaikan segera. Auditor eksternal menyerahkan rekomendasi perbaikan
yang praktis dan terukur untuk membantu entitas memperkuat kontrol kas dan meminimalkan risiko
salah saji di masa mendatang. Evaluasi terhadap pengendalian internal kas tidak hanya relevan bagi
auditor tetapi juga bagi manajemen sebagai alat untuk memperbaiki proses bisnis yang kritikal terhadap
stabilitas keuangan perusahaan.

Audit atas pengendalian internal kas tidak hanya menilai prosedur yang diterapkan oleh
manajemen, tetapi juga menekankan pada pengawasan operasional yang konsisten untuk memastikan
kepatuhan terhadap kebijakan internal (Zahara et al., 2024). Auditor mengevaluasi efektivitas kontrol
dengan mengamati jalannya transaksi kas harian, rekonsiliasi bank rutin, serta prosedur otorisasi
pengeluaran yang ada. Penerapan pengendalian internal yang baik memungkinkan auditor
mengandalkan sebagian kontrol untuk mengurangi cakupan uji substantif dan meningkatkan efisiensi
audit (Susilawati et al., 2024). Evaluasi ini memberikan gambaran mengenai sejauh mana manajemen
telah membangun sistem pengawasan kas yang memadai dan sesuai dengan praktik terbaik industri.

Pengendalian internal kas yang efektif mendukung mitigasi risiko kesalahan maupun kecurangan
yang dapat memengaruhi saldo kas dalam laporan keuangan, sehingga auditor dapat menilai risiko salah
saji material secara lebih akurat (Priardhina, 2024). Komponen kontrol yang kritikal meliputi pemisahan
tugas, prosedur rekonsiliasi yang rutin, dokumentasi transaksi lengkap, serta persetujuan pengeluaran
oleh pihak yang berwenang (Susilawati et al., 2024).

Rekonsiliasi kas yang tidak rutin menjadi permasalahan yang paling dominan, menekankan
perlunya manajemen meningkatkan frekuensi dan kualitas prosedur rekonsiliasi bank dan kas.
Pemisahan tugas yang tidak memadai meningkatkan risiko penyalahgunaan kas, sedangkan
dokumentasi transaksi yang kurang lengkap mempersulit auditor dalam menilai keandalan
pengendalian internal. Auditor kemudian menggunakan temuan ini untuk menyusun rekomendasi
perbaikan, termasuk penyesuaian prosedur pengawasan dan peningkatan dokumentasi. Implementasi
perbaikan ini diharapkan dapat menurunkan risiko kesalahan dan meningkatkan kualitas laporan
keuangan.

Evaluasi pengendalian internal kas juga mencakup pengujian operasional kontrol, seperti uji
kepatuhan terhadap kebijakan otorisasi pengeluaran, pemisahan fungsi, dan pengendalian akses fisik
kas (Zahara et al., 2024). Auditor menilai apakah prosedur ini dijalankan secara konsisten dan apakah
ada bukti dokumenter yang mendukung pelaksanaannya. Kelemahan operasional dapat memengaruhi
efektivitas keseluruhan sistem pengendalian internal, sehingga menjadi fokus utama rekomendasi audit.
Penerapan pengendalian internal yang kuat akan memberikan keyakinan tambahan bahwa laporan kas
menyajikan posisi keuangan yang wajar dan bebas dari kesalahan material.

Hubungan antara Prosedur Audit, Pengendalian Internal, dan Kualitas Laporan Keuangan

Prosedur audit atas siklus kas yang efektif tidak hanya memengaruhi temuan audit, tetapi juga
memiliki hubungan langsung dengan kualitas penyajian laporan keuangan sebab kas merupakan akun
krusial yang dipakai dalam berbagai keputusan strategis perusahaan dan memengaruhi kepercayaan
pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan entitas (Susilawati et al., 2024). Auditor eksternal
menilai efektivitas pengendalian internal sebagai bagian penting dari risiko salah saji material, di mana
kelemahan pengendalian internal kas sering dikaitkan dengan tingginya risiko kesalahan laporan arus
kas dan neraca (Zahara et al., 2024). Hubungan antara prosedur audit dan pengendalian internal kas
merupakan elemen penting dalam keseluruhan kualitas audit dan penyajian laporan keuangan yang
dapat dipertanggungjawabkan secara profesional.

Pengungkapan kelemahan pengendalian internal dalam laporan kerja auditor memiliki implikasi
terhadap persepsi pemakai laporan, karena pengungkapan ini memberi gambaran apakah manajemen
telah mengidentifikasi dan menanggapi kelemahan dalam sistem pengendalian internal kas secara
memadai (Lubis & Lubis, 2025). Auditor eksternal yang menemukan kelemahan pengendalian internal
kas wajib mengungkapkannya dengan disertai rekomendasi perbaikan, yang kemudian dapat diikuti
oleh manajemen untuk memperkuat mekanisme pengendalian di masa depan. Sedangkan laporan
keuangan yang menyertakan catatan atas pengendalian internal yang kuat cenderung lebih diterima
sebagai laporan yang berkualitas tinggi dan reliabel oleh pemangku kepentingan eksternal, karena
menunjukkan bahwa risiko kesalahan telah diminimalisir. Hubungan ini secara empiris terlihat dari
banyak penelitian audit yang menunjukkan bahwa laporan yang memiliki pengendalian internal kas
yang lebih baik sering kali berasosiasi dengan temuan audit yang lebih sedikit dan laporan keuangan
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yang lebih wajar secara keseluruhan (Susilawati et al., 2024). Berikut adalah data nyata yang
menunjukkan hubungan antara efektivitas pengendalian internal dan hasil audit temuan yang
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan:

Tabel 4. Dampak Pengendalian Internal terhadap Temuan Audit dan Kualitas Laporan
Keuangan

Kategori Pengendalian Internal / Hasil Audit Dampak pada Temuan Audit (%)

Internal control weaknesses (umum) +49% dari seluruh temuan audit
Efektivitas Internal Control Temuan Lebih Rendah Pendekatan
Kelemahan pengendalian internal kas Meningkatkan temuan substansial

Sumber: Sari, & Darmastuti (2023), Dahlan, et al. (2025), Atripani, et al. (2025)

Tabel di atas menunjukkan bahwa hampir setengah dari temuan audit secara umum berkaitan
dengan kelemahan pengendalian internal, termasuk kas, yang merupakan indikator penting hubungan
antara efektivitas kontrol dan hasil audit yang berdampak pada kualitas pelaporan. Selain itu,
pengendalian internal yang dinilai sangat efektif cenderung menghasilkan laporan dengan sedikit
temuan signifikan, yang kemudian memperkuat keyakinan para auditor dan pemangku kepentingan
terhadap keandalan laporan keuangan. Penelitian empiris seperti evaluasi COSO menunjukkan
efektivitas kontrol internal tinggi yang berkorelasi dengan stabilitas data kas, mengurangi kemungkinan
temuan audit material yang mengganggu opini auditor. Temuan audit kas yang signifikan sering kali
terjadi ketika pengendalian internal kas lemah, sehingga mengharuskan auditor eksternal untuk
memperluas prosedur dan mengungkap risiko material dalam laporan audit serta laporan keuangan klien
(Susilawati et al., 2024; Zahara et al., 2024).

Audit kas yang efektif mencakup kombinasi teknik uji kepatuhan dan substantif yang disesuaikan
dengan kondisi pengendalian internal entitas, sehingga auditor dapat lebih akurat dalam menilai risiko
salah saji material serta memberikan rekomendasi perbaikan yang konstruktif (Priardhina, 2024;
Kusuma, 2025). Ketika prosedur audit kas dirancang dengan mempertimbangkan kekuatan dan
kelemahan pengendalian internal, auditor dapat mengoptimalkan cakupan pengujian dengan
menetapkan titik fokus yang sesuai dan meminimalisir risiko yang tidak terdeteksi. Hasil audit yang
mampu mengidentifikasi kelemahan pengendalian internal secara tepat waktu kemudian akan
membantu manajemen dalam melakukan pembenahan sebelum laporan keuangan dipublikasikan
kepada pihak eksternal. Prosedur audit yang berfokus pada pengendalian internal berkontribusi pada
peningkatan akurasi dan kredibilitas laporan keuangan entitas.

Penguatan pengendalian internal kas secara langsung berpengaruh terhadap penurunan frekuensi
temuan audit yang bersifat signifikan, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap opini audit
yang diberikan oleh auditor eksternal (Lubis & Lubis, 2025; Susilawati et al., 2024). Auditor eksternal
yang menemukan sedikit kelemahan pengendalian internal kas cenderung memberikan opini tanpa
modifikasi, sedangkan kelemahan yang lebih serius dapat mengarah pada opini wajar dengan
pengecualian atau bahkan opinikan tidak wajar bila risiko salah saji tidak dapat diminimalisir. Hal ini
menegaskan bahwa hubungan antara prosedur audit, pengendalian internal, dan kualitas laporan
keuangan bersifat holistik: perbaikan pada sistem pengendalian internal kas akan mengurangi temuan
audit, yang kemudian memperkuat kualitas laporan keuangan. Entitas yang berinvestasi dalam
pengembangan dan pemeliharaan sistem pengendalian internal yang efektif akan lebih siap menghadapi
pemeriksaan auditor dan menghasilkan laporan yang lebih akurat serta terpercaya.

Prosedur audit atas kas yang efektif juga harus mempertimbangkan dinamika operasional entitas,
di mana volume transaksi kas, frekuensi rekonsiliasi, dan kompleksitas sistem TI akuntansi menjadi
faktor yang memengaruhi hubungan antara audit, pengendalian internal, dan kualitas laporan
(Priardhina, 2024; Zahara et al.,, 2024). Auditor perlu merancang prosedur audit yang mampu
menangkap risiko yang berasal dari ketidaksesuaian antara kebijakan dan praktik pengendalian internal
kas operasional perusahaan. Misalnya, evaluasi frekuensi rekonsiliasi bank yang tidak rutin dapat
menjadi titik fokus pengujian substantif yang membantu dalam menilai risiko salah saji saldo kas.
Temuan audit yang menjelaskan lemahnya praktik tersebut kemudian menjadi sinyal bagi manajemen
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untuk memperbaiki SOP dan memastikan bahwa kebijakan pengendalian internal dijalankan secara
konsisten.

Terdokumentasinya temuan audit kas dan kelemahan kontrol internal dalam laporan auditor
eksternal menciptakan tekanan terhadap manajemen untuk melakukan tindakan perbaikan yang tepat
guna memperkuat sistem akuntansi dan pengendalian internalnya (Susilawati et al., 2024; Zahara et al.,
2024). Audit eksternal pada kas yang berhasil mengungkap kelemahan kontrol umumnya menghasilkan
rekomendasi praktis yang diarahkan untuk memperbaiki kontrol serta meningkatkan keandalan data
keuangan yang mendasari laporan kas dan arus kas. Ketika rekomendasi tersebut diikuti secara
konsisten oleh manajemen, entitas dapat memperkecil risiko kesalahan material dan meningkatkan
kualitas laporan. Hubungan antara prosedur audit yang tepat, sistem pengendalian internal yang kuat,
dan kualitas laporan keuangan membentuk siklus umpan balik positif yang memperkuat tata kelola
keuangan perusahaan.

Kualitas laporan keuangan yang tinggi mencerminkan sinergi antara prosedur audit kas yang
dijalankan dengan standar profesional yang berlaku dan pengendalian internal entitas yang tangguh
serta adaptif terhadap risiko operasional (Priardhina, 2024; Susilawati et al., 2024). Auditor eksternal
memberikan opini berdasarkan bukti audit yang kuat, sehingga para pemangku kepentingan dapat
mengambil keputusan ekonomi dengan keyakinan bahwa laporan kas yang disajikan telah melalui
pemeriksaan menyeluruh. Hubungan ini tidak hanya relevan dalam menilai kewajaran akun kas, tetapi
juga berimplikasi pada keseluruhan laporan keuangan, karena kas sering kali menjadi indikator
kesehatan finansial entitas. Penelitian ini menegaskan pentingnya prosedur audit yang efektif dan
pengendalian internal yang kuat dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan serta mendorong tata
kelola keuangan yang transparan dan akuntabel di entitas bisnis.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa efektivitas prosedur audit atas siklus kas dan kualitas pengendalian
internal memiliki hubungan yang erat dan saling memengaruhi dalam menentukan keandalan laporan
keuangan entitas bisnis. Prosedur audit yang sistematis dan substansial, seperti konfirmasi bank,
pengujian kepatuhan, serta analisis rekonsiliasi kas, terbukti mampu mendeteksi kesalahan atau
penyimpangan yang signifikan, sementara pengendalian internal yang kuat, meliputi pemisahan tugas,
dokumentasi lengkap, otorisasi transaksi, dan rekonsiliasi rutin, secara nyata menurunkan frekuensi
temuan audit yang bersifat material. Temuan audit menunjukkan bahwa kelemahan pengendalian
internal, seperti pemisahan tugas yang tidak memadai atau rekonsiliasi kas yang lemah, berpotensi
meningkatkan risiko salah saji dan memengaruhi opini audit. Kombinasi antara prosedur audit yang
tepat dan pengendalian internal yang efektif tidak hanya meningkatkan akurasi dan kredibilitas laporan
kas, tetapi juga memperkuat kualitas keseluruhan laporan keuangan, memberikan dasar yang andal bagi
pengambilan keputusan manajerial, dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Penelitian ini menegaskan perlunya perhatian kontinu
terhadap perbaikan pengendalian internal serta penyesuaian prosedur audit yang adaptif terhadap risiko
operasional kas agar tercipta tata kelola keuangan yang lebih aman dan terpercaya.
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